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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPAS kelas IV MI Al-Ishlah Sumberkombang Kalipare. Banyak faktor yang
peneliti temui dalam proses pembelajaran yang mempengaruhi hasil belajar seperti:
1) kurang bervariasinya metode yang digunakan oleh guru. 2) Siswa kurang
bergairah belajar. Maka untuk mengatasi masalah tersebut peneliti menerapkan
model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD agar hasil belajar siswa meningkat. Jenis
penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
pendekatan kuantitatif. Adapun model PTK yang digunakan adalah model kemmis
and Mc Taggart, peneliti melaksanakan penelitian melalui dua siklus yaitu siklus I
dan II. Dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1) Perencanaan, 2) Pelaksanaan 3)
Pengamatan, 4) Refleksi. Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan
instrumen penelitian yang diperlukan meliputi, wawancara, tes tulis, angket, lembar
observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1)
Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD Pada Materi Bagian Tubuh Tumbuhan dilaksanakan dengan
mengelompokkan siswa menjadi 3 kelompok heterogen yaitu kemampuan akademik,
jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda. 2) Model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar materi bagian tubuh
tumbuhan mata pelajaran IPAS kelas IV MI Al-Ishlah Sumberkombang Kalipare, hal
ini terlihat dari motivasi siswa siklus I semua siswa mencapai tingkat motivasi
sedang, dan siklus 1l ada 6 siswa yang mencapai tingkat motivasi tinggi dan 4 siswa
mencapai tingkat motivasi sedang. Serta hasil belajar siklus I ada 5 siswa atau 50 %,
dan siklus I ada 8 siswa atau 80 % yang nilainya di atas KKM.

Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif, STAD, Motivasi, Hasil Belajar Siswa.
Abstract

This research was motivated by the low learning outcomes of students in class IV
science subjects MI Al-Ishlah Sumberkombang Kalipare. Many factors that
researchers encounter in the learning process that affect learning outcomes such as:
1) less variety of methods used by teachers. 2) Students lack passion for learning. So
to overcome this problem, researchers apply the STAD Type Cooperative learning
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model so that student learning outcomes increase. The type of research used is
Classroom Action Research (PTK) with a quantitative approach. The PTK model used
is the Kemmis and Mc Taggart model, researchers carry out research through two
cycles, namely cycles I and II. With the following steps: 1) Planning, 2)
Implementation 3) Observation, 4) Reflection. In data collection, researchers use the
necessary research instruments including, interviews, written tests, questionnaires,
observation sheets, and documentation. The results of this study show that: 1)
Increasing Student Motivation and Learning Outcomes through the STAD Type
Cooperative Learning Model on Plant Body Part Material is carried out by grouping
students into 3 heterogeneous groups, namely academic abilities, gender, race, or
different ethnicities. 2) The STAD type cooperative learning model can increase
motivation and learning outcomes of plant body parts material in class IV science
subjects MI Al-Ishlah Sumberkombang Kalipare, this can be seen from the motivation
of cycle I students all students reach a medium level of motivation, and cycle II there
are 6 students who reach a high level of motivation and 4 students reach a medium
level of motivation. As well as the learning outcomes of cycle I there are 5 students or
50%, and cycle Il there are 8 students or 80% whose scores are above KKM.
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A. Pendahuluan

Salah satu mata pelajaran yang dimunculkan dalam kurikulum merdeka
adalah IPAS. IPAS sendiri merupakan gabungan dari IPA dan IPS yang
pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) diajarkan secara terpisah.
Sedangkan pada Kurikulum 2013, pembelajaran IPA dan IPS dilakukan secara
bersamaan, hanya saja pelaksanaan penilaiannya dilakukan secara terpisah.
Dikarenakan model pembelajarannya dilaksanakan secara terintegrasi maka
pelaksanaan pembelajaran IPAS di MI/SD harus memperhatikan karakteristik
mata pelajaran dan target kurikulum agar tidak terlewatkan. Kurikulum
pendidikan yang diterapkan saat ini menuntut siswa untuk aktif dalam
pembelajaran (Albar et al.,, 2020). Siswa harus harus diposisikan sebagai subjek
dalam pembelajaran, oleh karenanya untuk menstimulasi keaktifan dan kreatifitas
peserta didik, guru dituntut agar lebih kreatif dan inovatif (Mahmudah & Inayati,
2019) agar tercipta suasana belajar yang efektif dan kondusif. Dengan usaha yang
dilakukan oleh guru diharapkan proses pembelajaran yang tercipta mampu
mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal.
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Karakteristik IPAS sendiri ada 2, yaitu: (1) bersifat dinamis, artinya
pengetahuan yang diajarkan dari zaman ke zaman terus mengalami perubahan,
sehingga perlu dilakukan pengkajian. (2) pendekatan yang lebih holistik, artinya
dalam melaksanakan pembelajaran perlu adanya penggunaan sudut pandang yang
luas berkaitan dengan disiplin ilmu lainnya untuk memperoleh pengetahuan baru
(Aditia, 2022).

Dengan mempelajari IPAS, siswa diharapkan mampu mengembangkan
dirinya sehingga sesuai dengan profil Pelajar Pancasila dan mampu a)
mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu sehingga siswa terpicu untuk
mengkaji fenomena yang ada di sekitar manusia, memahami alam semesta dan
kaitannya dengan kehidupan manusia; b) berperan aktif dalam memelihara,
menjaga, melestarikan lingkungan alam, mengelola sumber daya alam dan
lingkungan dengan bijak (Inayati & Sufathan, 2022); c) mengembangkan
keterampilan inkuiri untuk mengidentifikasi, merumuskan hingga menyelesaikan
masalah melalui aksi nyata; d)mengerti siapa dirinya, memahami bagaimana
lingkungan sosial dia berada, memaknai bagaimanakah kehidupan manusia dan
masyarakat berubah dari waktu ke waktu; e)memahami persyaratan yang
diperlukan siswa untuk menjadi anggota suatu kelompok masyarakat dan bangsa
serta memahami arti menjadi anggota masyarakat bangsa dan dunia, sehingga dia
dapat berkontribusi dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan
dirinya dan lingkungan di sekitarnya; f) mengembangkan pengetahuan dan
pemahaman konsep di dalam IPAS serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari .

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada siswa kelas IV MI Al-Ishlah
Sumberkombang Kalipare, ditemukan masalah yaitu kurang tepatnya metode yang
digunakan oleh guru dalam mengajar. Berdasarkan pengamatan singkat dan
wawancara terhadap guru kelas ditemukan informasi bahwa skor rata-rata hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPAS mencapai 59,31 dengan batas Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 75% dan siswa yang mencapai KKM hanya 75%
yaitu 7 orang siswa dan 25% siswa yang masuk dalam kategori tidak tuntas
dengan jumlah 3 orang siswa. Hal ini disebabkan karena kurang tepatnya metode
yang digunakan yaitu guru sering menggunakan metode ceramah, guru masih
mengandalkan buku, kurangnya kegiatan praktikum, terbatasnya alat peraga yang
disediakan oleh sekolah, dan proses KBM kurang interaktif sehingga siswa kurang
bergairah belajar, banyak siswa yang kurang antusias mengikuti pelajaran IPAS,
timbulnya rasa bosan pada saat pelajaran berlangsung yang berakibat hasil belajar
rendah dan tidak mencapai ketuntasan.
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Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka salah satu cara yang dianggap
efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah melalui pembelajaran
kooperatif tipe STAD. Karena melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat
memungkinkan guru untuk mengetahui pendekatan dan metode yang tepat dalam
pembelajaran IPAS sehingga pada proses belajar mengajar siswa tidak lagi
dijadikan objek pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian relevan yang telah
dilaksanakan oleh beberapa peneliti, diantaranya: (1) Natanael Ardik Soegeng
Caesaria, hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh data bahwa model
pembelajaran STAD dapat dikatakan berhasil dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa (Caesaria, 2015). (2) Endah Murtiningsih, hasil penelitian
menunjukkan bahwa model pembelajaran Student Team Achievement Division
(STAD) dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa (Murtiningsih,
2021). (3) Rahayu Winarti, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
model kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran IPS dapat meningkatkan hasil
belajar siswa di sekolah (Winarti, 2015).

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti berharap hasil implementasi model
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada materi bagian tubuh tumbuhan mata
pelajaran IPAS dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas IV MI Al-
Ishlah Sumberkombang Kalipare.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MI Al-Ishlah Sumberkombang Kalipare pada kelas
IV semester genap tahun pelajaran 2022/2023. Pada penelitian tindakan kelas ini
menggunakan pendekatan kuantitatif karena masalah yang hendak diperbaiki
adalah motivasi dan hasil belajar yang termasuk dalam ranah afektif dan kognitif.
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah metode Classroom Action
Research (Penelitian Tindakan Kelas), yang merupakan suatu penelitian praktis
yang digunakan guru untuk memperbaiki serta meningkatkan mutu pembelajaran
di kelas, terutama dalam meneliti hasil belajar siswa. Model penelitian tindakan
kelas yang digunakan adalah model Kemmis & Mc Taggart, yang memiliki 4
langkah utama yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.
Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes afektif dan
kognitif dengan instrumen yang digunakan adalah angket dan tes tulis. Adapun
analisisnya menggunakan statistif deskriptif dengan indikator keberhasilan
tindakan adalah 75.
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C. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di MI Al-Ishlah Sumberkombang Kalipare selama
4x pertemuan, yaitu mulai tanggal 13, 14 Februari dan 20, 21 Februari 2023. Pada
pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu siklus I
berlangsung selama dua kali pertemuan yaitu pada tanggal 13 Februari untuk
menyampaikan materi bagian tubuh tumbuhan dan pada tanggal 14 Februari
sebagai evaluasi tes tulis. Dalam pelaksanaan siklus I dengan materi bagian tubuh
tumbuhan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
ternyata bisa meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, hal ini dapat dilihat
dari hasil nilai tes tulis dan angket pada siklus I. Adapun jumlah siswa yang tuntas
adalah 5 siswa atau 50% dan yang belum tuntas sebanyak 5 siswa atau 50%. Dan
10 siswa memiliki tingkat motivasi sedang. Adapun yang menjadi kendala dalam
pelaksanaan pembelajaran materi bagian tubuh tumbuhan pada siklus I ini yaitu
selama proses pembelajaran ada beberapa siswa yang mengalami kesulitan dan
kebingungan dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini, mereka yang
mengalami kesulitan adalah siswa yang memiliki kemampuan rendah, dan sebab
lain juga karena mereka belum terbiasa dengan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD tersebut.

Pada siklus II peneliti berupaya untuk memperbaiki kekurangan yang ada
pada siklus I, yaitu memperbarui modul ajar dan instrumen penilaian yang dipakai
pada siklus I. Serta selama proses pembelajaran membagi siswa berkelompok
secara heterogen, antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan kemampuan
rendah dan berbeda jenis kelamin. Sehingga bisa saling membantu, memotivasi
dan mendorong temannya selama proses pembelajaran. Adapun hasil pada siklus
I diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa pada materi bagian tubuh tumbuhan
sebesar 83.3 atau secara klasikal sudah mencapai nilai ketuntasan. Adapun jumlah
siswa yang tuntas pada siklus II ini sebanyak 8 siswa atau 80% dan yang belum
tuntas hanya 2 siswa atau 20%. Dan dari hasil angket motivasi siswa pada siklus 1],
menunjukkan bahwa 6 siswa kelas IV MI Al-Ishlah memiliki tingkat motivasi tinggi
dan 4 siswa lainnya memiliki tingkat motivasi sedang. Hal ini dapat menunjukkan
bahwa pada siklus II ini berhasil meningkatkan kemampuan memahami konsep
bagian tubuh tumbuhan yang terbukti mengalami peningkatan yakni sebesar 30%,
jika dibandingkan dari nilai ketuntasan belajar pada siklus I. Serta berhasil
meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi bagian tubuh tumbuhan yang
dibuktikan dengan banyaknya siswa yang memiliki tingkat motivasi tinggi.

Dari hasil pengamatan peneliti dan observer selama pelaksanaan
pembelajaran IPAS materi bagian tubuh tumbuhan dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD didapatkan fakta bahwa siswa termotivasi
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untuk belajar, siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dan terjadi peningkatan
hasil belajar siswa serta ketuntasan belajarnya secara Kklasikal sudah dapat
mencapai 80%. Dengan demikian ketuntasan belajar siswa sudah melampaui dari
batas minimal yang telah ditetapkan di MI Al-Ishlah yaitu sebesar 75%.

Dari penelitian ini ditemukan beberapa permasalahan salah satunya
terhadap siswa yang tidak tuntas dari data tindakan siklus I sampai siklus II yaitu
Ananta Trisna Dandi, Farah Daris Salamah, Javir IThram Al Varisi, Ludvi Satrio
Permana, dan Nabila Mazhilatun Naura. Berdasarkan hasil wawancara dengan
bapak M. Mujib, S.Pd selaku guru kelas IV dan juga observer penelitian disebutkan
bahwa penyebabnya adalah dari faktor internal mereka sendiri, mereka tergolong
siswa yang memiliki kemampuan rendah di dalam kelas, memang pada
pembelajaran sehari-hari dia cenderung pasif serta tidak adanya semangat dalam
pembelajaran, sehingga dengan adanya kendala tersebut mereka merasa kesulitan
dalam mencapai kompetensi pembelajaran.

Adapun penilaian evaluasi pembelajaran dilakukan satu hari setelah proses
penyampaian materi. Penilaian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan siswa dalam pembelajaran IPAS materi bagian tubuh tumbuhan
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang telah
diterapkan. Penilaian ini diambil dari dua jenis tes yang dilaksanakan, yaitu tes
tulis dan angket. Berikut analisis hasil nilai siswa dimulai dari siklus I sampai
siklus II.

Tabel 1. Analisis Hasil Belajar Siswa

Keterangan Tindakan Siklus I Tindakan Siklus Il
Nilai Terendah 56 65
Nilai Tertinggi 91 100
Siswa yang tuntas 5 8
Siswa yang belum tuntas 5 2
Nilai rata-rata 74.3 83.3
Persentase Ketuntasan 50% 80%

Dari hasil analisa hasil perkembangan hasil belajar siswa selama pelaksanaan
tindakan siklus | sampai pelaksanaan tindakan siklus II dapat disimpulkan bahwa
siswa yang belum tuntas berkurang dari 5 siswa menjadi 2 siswa saja, sedangkan
siswa yang tuntas meningkat dari 5 siswa menjadi 8 siswa. Pada pelaksanaan
tindakan ini rata-rata nilai siswa mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 74.3
menjadi sebesar 83.3 pada siklus II, begitu juga dengan persentase ketuntasan
belajar yang mengalami peningkatan sebesar 30% yakni dari siklus I sebesar 50%
menjadi 80% pada siklus II. Persentase ketuntasan belajar siswa sudah melampaui
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dari batas minimal yang telah ditetapkan dari MI Al-Ishlah Sumberkombang
Kalipare yaitu sebesar 75%.
Tabel 2. Analisis Motivasi Belajar Siswa

Keterangan Tindakan Siklus [ Tindakan Siklus II
Skor terendah 47 55
Skor tertinggi 59 67
Rata-rata terendah 2.35 2.75
Rata-rata tertinggi 2.95 3.35

Dari hasil analisa hasil perkembangan motivasi belajar siswa selama
pelaksanaan tindakan siklus I sampai pelaksanaan tindakan siklus II dapat
disimpulkan bahwa skor terendah siswa mengalami peningkatan dari siklus I
sebesar 47 menjadi sebesar 55 pada siklus II, skor tertinggi siswa mengalami
peningkatan dari siklus I sebesar 59 menjadi sebesar 67 pada siklus II, rata-rata
terendah siswa mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 2.35 menjadi sebesar
2.75 pada siklus II, dan begitu juga dengan rata-rata tertinggi siswa yang
mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 2.95 menjadi sebesar 3.35 pada siklus
II.

Berdasarkan hasil analisis motivasi dan hasil belajar siswa di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada siklus II ini sudah
dinyatakan berhasil. Oleh karena itu, kegiatan penelitian ini dapat dihentikan
karena telah mencapai kriteria sukses atau berhasil sehingga peneliti tidak perlu
melanjutkan sampai siklus III.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD pada pembelajaran [PAS mampu memberikan kontribusi
yang positif bagi peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa khususnya pada
materi bagian tubuh tumbuhan di kelas IV MI Al-Ishlah Sumberkombang Kalipare

D. Simpulan

Dari data hasil tes pada tindakan perbaikan siklus I persentase ketuntasan
belajar siswa mencapai 50% dengan nilai rata-rata 74.3. Pada tindakan perbaikan
siklus II persentase ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I
yaitu 50% meningkat menjadi 80% dengan nilai rata-rata dari siklus I sebesar 74.3
menjadi 83.3 dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75. Berdasarkan tujuan
penelitian yaitu untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada materi
bagian tubuh tumbuhan mata pelajaran IPAS Kelas IV MI Al-Ishlah
Sumberkombang Kalipare melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD, sesuai
dengan hasil pembahasan perbaikan pembelajaran yang dibahas pada bab IV dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat
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meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada materi bagian tubuh
tumbuhan mata pelajaran IPAS kelas IV MI Al-Ishlah Sumberkombang Kalipare.
Hal ini dapat dilihat dari hasil tes siswa pada siklus I, dan siklus II yang terus
mengalami peningkatan
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